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Refleksi Personal Anxiety Disorder melalui Fotografi Konseptual
Oleh: Erina Sukmawati
Abstrak

Anxiety disorder adalah perasaan cemas yang berlebihan dan merupakan
salah satu gangguan mental yang dapat dialami siapa saja. Karya seni merupakan
jembatan bagaimana permasalahan yang berhubungan dengan emosi dan psikis
seseorang dapat termaterialisasikan. Fotografi sebagai salah satu medium seni,
dalam karya ini selain memiliki fungsi dokumentatif, juga memiliki fungsi untuk
menyampaikan ide/gagasan seorang fotografer. Penciptaan karya Tugas Akhir ini,
merupakan refleksi dari pengalaman personal selama mengalami anxiety disorder,
disampaikan melalui media seni, khususnya fotografi konseptual yang fokus pada
ide/gagasan.

Eksplorasi ide dilakukan dengan menyesuaikan sumber referensi dan
pengalaman personal, kemudian mengeksplorasi model dan properti, serta
persiapan teknis guna mencapai visual yang diinginkan. Teknis yang berkaitan
dengan penciptaan karya ini diantaranya adalah alat dan tata cahaya. Dengan
dibuatnya karya ini diharapkan dapat menjadi edukasi bagaimana fotografi
konseptual dapat menjadi sarana untuk menyampaikan permasalahan psikologis
dan juga menambah wawasan tentang salah satu gangguan mental yaitu anxiety
disorder.

Kata Kunci: Refleksi, personal, anxiety disorder, fotografi konseptual
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap orang pernah mengalami rasa cemas dalam hidupnya. Perasaan
cemas merupakan suatu hal yang wajar, karena kondisi tersebut merupakan bagian
dari emosi. Perasaan cemas pun mempunyai dampak positif, yaitu membuat
seseorang lebih waspada. Contoh yang dapat kita jumpai dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya adalah ketika seseorang cemas terhadap diagnosa penyakit, atau
ketika hendak tampil di depan umum seperti presentasi atau menyanyi. Ketika
akan presentasi atau tampil di hadapan penonton, seseorang akan marasa cemas
dan takut apabila terdapat hambatan di tengah presentasi, atau takut mendapat
kritik. Rasa cemas seringkali muncul sebentar, lalu kemudian hilang dengan
sendirinya. Sigmun Freud sebagai penemu teori psikoanalisa, menyampaikan
bahwa “kepribadian adalah suatu sistem yang memiliki tiga unsur yaitu Id, Ego,
dan Super Ego, yang memiliki asal, fungsi, aspek, prinsip operasi dan
perlengkapan tersendiri” (Kuntjojo, 2009:26) dan kecemasan merupakan akibat
dari konflik ketiga unsur tersebut.

Freud, juga membagi kehidupan jiwa dalam tiga tingkat kesadaran, yaitu
sadar (conscious), pra sadar (preconscious), dan tidak sadar (unconscious).
Adapun bagian terbesar adalah alam bawah sadar (Unconscious mind) berisi hal-
hal yang tidak menyenangkan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan William

Siegfried yang menyebutkan bahwa,



The repressed kind of unconscious is the third level and is referred to as the
unconscious mind. This part of the psyche deals with unconscious repressed
data. It is a reservoir of feelings, thoughts, urges, and memories that are
outside of our conscious awareness. Freud believed that most of the
contents of the unconscious were unpleasant, such as feelings of pain,
anxiety, or conflict. (Siegfried, 2014:2)

(Jenis ketidaksadaran yang ditekan adalah tingkat ketiga dan disebut sebagai
pikiran bawah sadar. Bagian dari jiwa ini berhubungan dengan data yang
ditekan secara tidak sadar. Itu adalah kumpulan perasaan, pikiran, dorongan,
dan ingatan yang berada di luar kesadaran kita. Freud percaya bahwa
sebagian besar isi alam bawah sadar itu tidak menyenangkan, seperti
perasaan sakit, cemas, atau konflik.)

Ketika rasa cemas terjadi dalam waktu lama dan mengganggu aktivitas,
rasa cemas tersebut merupakan salah satu gangguan mental yang dinamakan
anxiety disorder. Neil A. Rector menyampaikan bahwa rasa cemas adalah suatu
reaksi tubuh terhadap sesuatu yang asing atau keadaan yang berbahaya. Hal

tersebut diuraikan dalam kutipan berikut.

When we feel danger, or think that danger is about to occur, the brain sends
a message to the nervous system, which responds by releasing adrenaline.
Increased adrenaline causes us to feel alert and energetic, and gives us a
spurt of strength, preparing us to attack (fight) or escape to safety (flight).
Increased adrenaline can also have unpleasant side-effects. These can
include feeling nervous, tense, dizzy, sweaty, shaky or breathless. (Rector,
2005:4)

(Ketika kita merasa bahaya, atau berpikir bahwa bahaya akan segera terjadi,
otak mengirimkan pesan ke sistem saraf, yang merespon dengan
melepaskan adrenalin. Meningkatnya adrenalin menyebabkan kita merasa
waspada dan energik. Adrenalin yang meningkat juga bisa memiliki efek
samping yang tidak menyenangkan, misalnya perasaan gugup, tegang,
pusing, berkeringat, gemetar atau sesak nafas.)

Anxiety disorder, juga memiliki dampak yang lebih kompleks, misalnya

penderita menjadi sulit berkonsentrasi, mengganggu aktivitas sehari-hari, bahkan



yang terburuk adalah dapat menyerang fisik seperti sakit kepala, naiknya asam
lambung dan gangguan tidur.

Uraian di atas menjelaskan ide mengenai persoalan tersebut diwujudkan ke
dalam sebuah karya fotografi. Pemilihan tema tentang anxiety disorder
merupakan refleksi personal terhadap pengalaman-pengalaman personal selama
mengalaminya. Pengalaman mengenai anxiety disorder, misalnya Kketika
merasakan ada sesuatu yang sakit di dalam tubuh, kemudian merasa cemas dan
memikirkan kemungkinan-kemungkinan buruk hingga rasa cemas tersebut justru
menimbulkan rasa sakit lain yaitu sesak napas dan peningkatan asam lambung.
Contoh lain mengenai anxiety disorder adalah rasa takut berlebihan terhadap
kematian, pernikahan, masa depan, dan hal-hal tersebut mengganggu aktivitas
sehari-hari.

Tugas Akhir ini, berusaha untuk merefleksikan dan menyampaikan seperti
apa kondisi yang dialami penderita anxiety disorder, dengan melalui proses
observasi serta interpretasi personal. Media seni sengaja digunakan karena
dipercaya memiliki kemampuan untuk menyampaikan berbagai tingkatan emosi
yang berkaitan dengan psikologi seseorang. Seperti yang diungkapkan oleh Sarie
Rahma,

Seni juga memiliki kemampuan untuk mencatat dan menyampaikan
berbagai tingkatan emosi, dari rasa nyaman hingga kesedihan yang
terdalam, dari kejayaan hingga trauma. Dari uraian ini, dapat kita ambil
kesimpulan bahwa, jika dilihat dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi,
seni telah menyediakan jalan bagi pemahaman, membuat suatu pengertian
dan menjelaskan pengalaman batin (inner experiences) tanpa harus

menjelaskan pengalaman tersebut dengan menggunakan kata-kata. (Sarie
Rahma, 2008:74)



Seni, banyak digunakan untuk menyampaikan kondisi personal seniman
menurut pengalaman pribadinya baik itu emosi yang bersifat sedih maupun
bahagia, selain itu juga dapat dijadikan sebagai terapi untuk menyembuhkan
gangguan mental. Tugas Akhir ini, menggunakan medium fotografi untuk
merealisasikan ide tersebut.

Ada beberapa jenis fotografi, yaitu jurnalistik, fashion, konseptual,
portrait, still life dan lain sebagainya. Dari beberapa jenis fotografi tersebut,
dilihat dari karakteristiknya, fotografi dengan pendekatan konseptual dapat dipilih
untuk menceritakan tema di atas. Fotografi konseptual dipandang sebagai salah
satu jenis seni fotografi, sebagai teknis fotografi maupun sebuah metode. Gagasan
mengenai fotografi konseptual, tidak lepas dari perkembangan gerakan seni di
akhir tahun 1960 yang menempatkan gagasan sebagai titik utama dalam
penciptaan karya seni. Dalam fotografi konseptual, karakteristik media dapat
digunakan sebagai sarana ekspresi suatu gagasan atau ide seorang fotografer,
sebagaimana yang disampaikan Liz \Wells:

In conceptual photography the characteristics of the medium could be used
as a part of the means of expression of an ide. (Wells, 2014:320)

(Dalam fotografi konseptual, karakteristik medium dapat digunakan sebagai
bagian dari sarana ekspresi suatu ide)

Melihat keterkaitan seni, khususnya fotografi dan psikologi sebagai media
untuk menyampaikan pesan, memantik keinginan untuk menciptakan karya
fotografi konseptual tentang salah satu gangguan mental, yaitu anxiety disorder
melalui interpretasi dari pengalaman personal. Konsep atau cerita yang

digambarkan, merupakan imajinasi dan interpretasi personal dalam memaknai



segala bentuk kondisi, ketika mengalami anxiety disorder, dengan dilandasi
berbagai sumber dan observasi yang dilakukan. Sebagai teknis penciptaan,
digunakan pendekatan fotografi konseptual, dengan eksplorasi terhadap teknik
pencahayaan.
B. Rumusan Masalah

Anxiety Disorder, merupakan sekelompok gangguan mental yang terjadi
apabila seseorang mengalami takut dan cemas secara berlebihan, dalam kurun
waktu yang cukup lama dan signifikan. Refleksi Personal Anxiety Disorder
melalui Fotografi Konseptual, merupakan ide/gagasan dalam pembuatan karya
Tugas Akhir ini, yaitu bagaimana pengalaman personal mengenai anxiety disorder
dapat direfleksikan, atau dimaterialisasikan melalui pendekatan fotografi
konseptual yang dikemas berdasarkan ide, dan referensi. Tugas Akhir ini
sekaligus menjadi jalan untuk membaca, mempelajari dan memaknai pengalaman
personal melalui media fotografi serta memahami alur atau proses pembuatan
karya mulai dari merancang konsep, sampai pada hasil jadi.

C. Orisinalitas

Karya-karya yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan Tugas Akhir
ini dipilih berdasarkan pada latar belakang seniman, maupun visual yang
dihasilkan. Karya yang diciptakan dalam Tugas Akhir ini tentu berbeda dengan
karya acuan, melihat dari referensi seniman baik Frida maupun Laura berbeda
dengan referensi pribadi, maka karya yang dibuat juga berbeda.

Orisinalitas dalam penciptaan karya Tugas Akhir berjudul “Refleksi

Personal Anxiety Disorder melalui Fotografi Konseptual ” terletak pada cara



bagaimana visual yang ditampilkan dari ide tersebut. Pemilihan tone warna
sengaja dibuat saturasinya lebih rendah, pencahayaan rendah, pemilihan satu
model yang sama, dan kesemua konsepnya berdasarkan pengalaman personal.
D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan Penciptaan

Tujuan penciptaan karya fotografi “Refleksi Personal Anxiety Disorder
dalam Fotografi Konseptual” adalah sebagai berikut:
a. Untuk menggambarkan pengalaman personal mengenai anxiety disorder
b. Untuk memahami peranan fotografi sebagai media menyalurkan gangguan

mental anxiety disorder
c. Untuk menambah wawasan mengenai fotografi konseptual
d. Untuk lebih memahami dan menerapkan teknis-teknis yang berkaitan dengan
pembuatan karya seperti pencahayaan dan konsep.

2. Manfaat Penciptaan

Karya dalam Tugas Akhir ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi diri
sendiri maupun pada masyarakat. Adapun manfaatnya adalah mengenai penerapan
ilmu yang telah dipelajari selama proses perkuliahan, khususnya bagaimana
fotografi konseptual dapat dijadikan sebagai pendekatan untuk menciptakan karya
foto, yang fokusnya adalah pada gagasan. Tugas Akhir ini adalah gambaran
bagaimana pengalaman personal mengenai salah satu gangguan mental yaitu
Anxiety Disorder. Sekaligus melalui penciptaan karya ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pengetahuan dan menjadi referensi bagi pembaca, tentang

peran sebuah karya, khususnya fotografi konseptual sebagai media untuk



menyampaikan keresahan dan permasalahan psikologis melalui teknis-teknis

yang diterapkan dalam proses penciptaan.



BAB Il
KONSEP PENCIPTAAN
A. Kajian Sumber Penciptaan
Tinjauan dalam mewujudkan Tugas Akhir Refleksi Personal Anxiety
Disorder melalui Fotografi Konseptual ini terbagi menjadi dua, yaitu tinjauan
sumber pustaka secara tertulis dan tinjauan sumber visual, yakni karya yang sudah

ada yang dapat dijadikan referensi. Berikut tinjuan sumber yang digunakan:

1. Sumber Pustaka Tertulis

Dalam ITB Jurnal Vis. Art & Des Vol.2, No.1 artikel dari Sarie Rahma
Anoviyanti, berjudul Terapi Seni Melalui Melukis pada Pasien Skizofrenia dan
Ketergantungan Narkoba, membahas tentang keterkaitan antara dua bidang
ilmu yaitu seni dan psikologi dalam menuntaskan permasalahan psikologis. Hal
ini, berkaitan dengan fungsi karya dalam Tugas Akhir ini juga salah satunya
untuk menyampaikan kondisi gangguan mental anxiety disorder. Dari artikel
tersebut, dapat dipahami bagaimana seni dan psikologi saling berhubungan.
Khususnya dalam penciptaan Tugas Akhir ini, seni menjadi media untuk
menyampaikan masalah-masalah yang terkait dengan psikologis seseorang.

Jurnal dengan judul The Formation and Structure of the Human Psyche
(2014) diterbitkan oleh Athene Noctua: Undergraduate Philosophy Journal
Issue No. 2 yang ditulis olen William Siegfried, menjelaskan tentang teori
kepribadian Sigmun Freud mengenai ego, id dan super-ego, struktur
kepribadian manusia yang sangat berkesinambungan dengan kondisi psikis

seseorang. Hal ini, berkaitan dengan penggunaan media seni sebagai salah satu



metode untuk menghilangkan traumatik seseorang yang berada di alam bawah
sadar. Buku ini menjadi referensi, karena karya yang dibuat, menggunakan
media seni untuk menyampaikan permasalahan yang berkaitan dengan
psikologis.

Buku yang ditulis oleh Rita L. Atkinson, Richard C. Atkinson, dan Ernest
R. Hilgard yang dialihbahasakan oleh Dra. Nurdjannah Taufiq dan diterbitkan
oleh Penerbit Erlangga tahun 1993, mengupas tentang dasar-dasar psikologi.
Didalamnya terdapat pengelompokkan dan jenis mental disorder. Anxiety
Disorder juga dijelaskan dan dibagi lagi berdasarkan gejalanya. Selain itu juga
terdapat dampak yang ditimbulkan ketika seseorang mengalami anxiety
disorder. Buku ini memberikan pemahaman dan pengelompokkan anxiety
disorder, sehingga dapat digunakan untuk validasi apakah gejala yang dialami,
sesuai dengan penjelasan dari buku tersebut.

Buku yang ditulis oleh Neil A. Rector, dkk tersebut membahas banyak
aspek tentang anxiety disorder di mana fungsinya untuk alat bantu memahami
mengenai anxiety disorder. Di dalamnya terdapat penjelasan mengenai
penyebab, pembagian kategori anxiety disorder sekaligus masing-masing
gejalanya, serta pengobatannya. Dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini, buku
tersebut digunakan sebagai media afirmasi, bagaimana pengalaman personal
mengenai anxiety disorder, di mana gejala dan penyebabnya menjadi ide di

setiap karya.

Buku Photography: A Critical Introduction (2014) yang ditulis oleh Liz

Wells menjelaskan berbagai pandangan mengenai fotografi, salah satunya



tentang fotografi konseptual. Di dalamnya terdapat beragam pendapat dan juga
penjelasan tentang bermulanya seni konseptual yang berhubungan dengan
munculnya fotografi konseptual. Buku tersebut digunakan untuk membantu
memahami bagaimana fotografi konseptual dapat digunakan sebagai

pendekatan atau metode dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini.

Pengantar Semiotika: Tanda-tanda dalam kebudayaan kontemporer. Buku
tersebut ditulis oleh Arthur Asa Berger dan diterjemahkan oleh M. Dwi
Marianto, menjelaskan tentang ilmu semiotika yang mempelajari tentang tanda
dan relasi tanda-tanda. Dalam buku tersebut dijelaskan salah satu dari subkelas
tanda-anda yaitu simbol. Penjelasan tentang simbol menjadi penting karena
membantu penulis untuk memahami bagaimana kedudukan dan fungsi simbol
dalam sebuah karya, mengingat dalam pembuatan karya simbol digunakan

untuk menyampaikan konsep yang sifatnya abstrak atau tidak terlihat.

. Sumber Visual
2.1. Laura Makabresku
Laura Makabresku merupakan seorang fotografer yang berasal dari
Polandia. Foto-fotonya bersifat puitis, melankolis dan menggambarkan
suasana kesendirian, kesunyian, ketenangan, rasa sakit dan ketakutan,
penuh dengan simbol mistis dan suasana dongeng. Foto-foto Laura
Makabresku diceritakan terasa seperti saat-saat beku dan narasi mimpi.
Ada cerita hantu dan kisah cinta, cerita rakyat dan dongeng, cerita
tentang sihir, pertemanan, romantisme, kesedihan, cinta terlarang, ritual

misterius, dan metamorfosis.

10



Melihat karya-karya Laura Makabresku yang sangat bersifat
emosional dan menunjukkan suasana hati, tema Tugas Akhir ini memiliki
kesesuaian dengan karya tersebut yaitu penggunaan medium foto sebagai
sarana untuk menceritakan pengalaman personal. Selain itu foto-foto
milik Laura Makabresku juga dirancang dan dikonsep, terlihat dengan
penggunaan beberapa properti pendukung. Foto yang berjudul
“Sanctification”, dibaca sebagai foto yang memiliki makna kesedihan
yang berhubungan dengan kematian, yaitu disimbolkan dengan dua
burung gagak di sisi Kiri kanan dan juga air mata yang mengalir di pipi
sang model. Sedangkan pada foto berjudul ‘“Butterflies”, Laura
menggunakan  kupu-kupu yang hinggap di tubuh sang model,
mengisyarakatkan metamorfosa atau perkembangan. Meskipun manusia
tidak melakukan metamorfosa, tetapi kupu-kupu dapat digunakan untuk
menggambarkan proses perkembangan. Karya Laura menggunakan
simbol-simbol didalamanya untuk menggambarkan ide/gagasan, karena
itu penulis tertarik menggunakan karyanya sebagai sumber visual karena

nantinya penulis juga akan menggunakan simbol dalam karya.

Gambar 1 “Sancification”
http://lauramakabresku.com
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Gambar 2. “Butterflies”
http://hautemacabre.com

2.2. Frida Kahlo
Frida Kahlo merupakan seniman yang berasal dari Mexico, yang
selalu menampilkan lukisan tentang dirinya sendiri, sebagai cara untuk
menyembuhkan dan  menggambarkan  permasalahan pribadinya.
Sebagaimana yang telah diungkapkan Kahlo yaitu “Saya sering melukis
potret diri sendiri karena saya sering sendiri, karena saya adalah orang

yang paling saya kenal.” (http:/fridakahlo.org/) Selain itu, dalam website

resmi tersebut juga dijelaskan bahwa pengalaman hidup adalah tema
umum pada sekitar 200 lukisan, sketsa dan gambar Kahlo. Rasa sakit
fisik dan emosionalnya, digambarkan dengan jelas di kanvas, seperti juga
hubungannya yang bergolak dengan suami sekaligus rekan sesama
seniman, Diego Rivera, yang dinikahinya dua kali.

Lukisan-lukisan Kahlo sangat berwarna dan terlihat surealis, misalnya
seperti pada lukisan yang berjudul The Broken Column. Lukisan tersebut
menggambarkan Frida dengan tubuh setengah telanjang dan terbelah

tepat di tengah. Frida Kahlo menderita polio sejak kecil, hampir
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meninggal dalam kecelakaan bus saat remaja. Tubuhnya mengalami
beberapa patah di tulang belakang, tulang selangka dan tulang rusuknya,
patah kaki dan bahu terkilir. Lukisan Kahlo menjelaskan rasa sakit fisik
dan psikologis yang dialaminya. Dalam lukisan The Broken Column,
terdapat gambar yang menjelaskan rasa sakit, misalnya seperti paku yang
tertancap hampir di seluruh tubuh, gambaran tersebut menjelaskan rasa
sakit pada tubuhnya. Sedangkan dalam lukisan yang berjudul Self-
Portrait with Thorn Necklace and Hummingbirds, Frida sangat terbatas
atas tubuhnya, terdapat kalung serupa akar yang membelenggu lehernya,
dan juga terdapat burung mati yang berwarna hitam yang juga
melambangkan rasa sakit yang dialaminya. Kedua lukisan tersebut,
berkaitan dengan ide/gagasan jika dilihat dari latar belakangnya, di mana
karya seni digunakan sebagai media untuk menyampaikan kegelisahan

dan permasalahan personal
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Gambar 3 “The Broken Column” Gambar 4 “Self-Portrait with Thorn
Sumber: www.fridakahlo.org Necklace and Hummingbirds”
Sumber: www.fridakahlo.org

B. Landasan Penciptaan

Fokus dari karya Tugas Akhir ini adalah merefleksikan pengalaman
personal mengenai Anxiety Disorder dan dieksekusi dengan pendekatan fotografi
konseptual. Adapun beberapa landasan yang mendukung penciptaan karya dalam
Tugas Akhir ini diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Fotografi Konseptual

Fotografi konsetpual merupakan pendekatan yang digunakan dalam
mewujudkan karya fotografi. Fotografi konseptual memusatkan perhatiannya pada
gagasan dan ide seniman, tidak selalu memusatkan pada objek. Sehingga
pendekatan tersebut sangat memungkinkan seniman untuk dapat mengekspresikan
ide dan gagasannya. Liz Wells dalam Photography: a critical introduction pernah

membahas mengenai hubungan seni konseptual fotografi sebagai berikut.
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Second, in Conceptual Art the photographic became accepted as a valid
medium of artistic expression. ... Indeed, in a number of instances artists
placed a statement about an art object in the gallery, thereby focusing
attention on the idea, rather than the object (which might never have been
actually made). ... In conceptual photography the characteristics of the
medium could be used as a part of the means of expression of an idea. ...
(Wells,2014:320)

(Kedua, dalam Seni Konseptual fotografi menjadi diterima sebagai media
ekspresi artistik yang valid. ... Memang, dalam sejumlah contoh, seniman
menempatkan pernyataan tentang objek seni di galeri, dengan demikian
memusatkan perhatian pada gagasan, bukan pada objek (yang mungkin

tidak pernah benar-benar dibuat). ... Dalam fotografi konseptual,
karakteristik medium dapat digunakan sebagai bagian dari sarana ekspresi
suatu ide. ...)

Pendekatan fotografi konseptual kemudian dihubungkan dengan
interpretasi personal mengenai anxiety disorder, yang mana hal tersebut berasal
dari pengalaman personal dan berusaha digambarkan melalui fotografi konseptual
berdasarkan ide, dan cara memaknai serta melakukan interpretasi. Ide penting
untuk ditambahkan guna merancang konsep foto melalui komposisi, pemilihan
properti, objek dalam foto, membubuhkan cerita, hingga memilih tone foto saat
editing.

2. Simbol

Simbol, dalam ilmu semiotika merupakan subkelas dari tanda-tanda dan
sebagaimana disampaikan Arthur Asa Berger dalam bukunya Pengantar
Semiotika, “Simbol, dari perspektif Saussurean, adalah jenis tanda di mana
hubungan antara penanda dan petanda seakan-akan bersifat arbitrer.
Konsekuensinya, hubungan kesejarahan akan mempengaruhi pemahaman kita.”

(2010:27).
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Penggunaan simbol-simbol tidak pernah lepas dari kehidupan kita. Simbol
yang berdiri sendiri maupun berhubungan dengan simbol lainnya, membantu kita
untuk memahami suatu kebudayaan dan mengasah kemampuan Kkita untuk
tanggap terhadap suatu peristiwa serta pemahaman setiap orang pun dapat berbeda
mengenai simbol. Simbol juga sangat berkaitan erat dengan emosional seseorang
sebagaimana disampaikan Berger, “kita mempelajari pengertian simbol dan
mengasosiasikannya dengan semua jenis kejadian, pengalaman dan sebagainya

yang sebagian besar memiliki pengaruh emosional bagi kita dan orang lain.”

(2010:28)

Berdasarkan uraian di atas, simbol digunakan sebagai landasan penciptaan
untuk mendukung pembuatan karya, karena penulis menggunakan simbol untuk
merelasikannya dengan pengalaman personal, dimana simbol akan membantu
penulis dalam memasukkan ide-ide di setiap karya agar gagasan dapat
tersampaikan. Konsep yang sifatnya abstrak atau tidak dapat dilihat mata,

berusaha penulis tampilkan melalui simbol.

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini; pemilihan model tunggal adalah
salah satu contoh simbol yang muncul di semua karya. Model tersebut adalah
simbol dari personal penulis sendiri sebagai seseorang yang mengalami anxiety
disorder. Selain itu, simbol-simbol lain juga muncul dalam pemilihan properti
untuk keperluan tata artistik di setiap karya. Pemilihan beberapa simbol juga

dengan tujuan agar dapat membantu untuk mewakili pengalaman personal.
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3. Anxiety Disorder

Gangguan kecemasan atau anxiety disorder dapat terjadi apabila
kecemasan tersebut berlangsung saat kondisi yang dianggap sebagian besar orang
mudah diatasi dan kecemasan berlangsung lama serta mengganggu aktivitas
sehari-hari. Anxiety disorder dikelompokkan berdasarkan gejala utama
(kecemasan merata dan gangguan panik) atau kecemasan yang dialami bila
individu berupaya mengendalikan perilaku maladaptif tertentunya (gangguan
fobia dan gangguan obsesif-kompulsif) (Rita 1993: 113). Anxiety disorder, terbagi
lagi menjadi beberapa bagian, namun semuanya memiliki ciri khas yang sama
yaitu rasa takut yang irasional dan berlebihan, perasaan khawatir dan tegang,
kesulitan mengelola tugas sehari-hari. (Neil A. Rector, 2005: 15). Anxiety
Disorder bagi penulis sendiri merupakan keadaan saat perasaan cemas tidak dapat
diatasi sehingga menimbulkan serentetan kejadian lain yang mengganggu
aktivitas sehari-hari, misalnya seperti saat terlalu banyak memikirkan sesuatu
yang belum terjadi, atau keraguan yang timbul saat keluar rumah apakah pintu
sudah dikunci, dan banyak hal-hal lain yang pada akhirnya membuat aktivitas lain
tidak mendapatkan porsi yang seharusnya sehingga kewajiban seringkali

terbengkalai atau dikerjakan dengan tidak maksimal.

Efek yang timbul dan telah dialami penulis karena anxiety disorder
diantaranya adalah gangguan tidur, mudah lelah, menurunnya berat badan,
gangguan pencernaan dan hal-hal yang tidak menyangkut fisik misalnya perasaan

sedih dan perasaan bersalah yang terus muncul, kehilangan banyak waktu dan
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kesempatan karena tidak pernah berani mengawali sesuatu, memutuskan sesuatu

atau mencoba hal-hal baru.

4. Teknis

Tidak dapat dipungkiri bahwa penciptaan karya fotografi tidak dapat lepas
dari teknis yang berkaitan seperti teknis pencahayaan dan teknis pemotretan.

Bagaimana penerapan kedua teknis akan diuraikan sebagai berikut

4.1. Teknis Pencahayaan

Cahaya merupakan bagian penting dalam fotografi. Untuk mewujudkan
karya Tugas Akhir ini, teknis pencahayaan yang digunakan berbeda-beda
dalam setiap foto. Sebagaimana diketahui bahwa ada beberapa jenis
pencahayaan, seperti pencahayaan alami yang berasal dari sumber cahaya
matahari, dan pencahayaan buatan yang berasal dari lampu pijar, lampu sorot,
flash atau speedlite. Setiap sumber cahaya tersebut mempunyai kekurangan
dan kelebihan masing-masing. Untuk pembuatan karya Tugas Akhir ini,
penulis menggunakan dan menggabungkan beberapa jenis sumber cahaya
agar karya yang dibuat dapat maksimal. Dalam pembuatan karya, dua teknis
pencahayaan yang digunakan yaitu artificial light yang menggunakan lampu
spot dan speedlite saja, dan mixed light yaitu cahaya alami yang digabungkan
dengan cahaya buatan yaitu dengan lampu spot dan speedlite. Teknis
pencahayaan tersebut dipilih karena dapat memunculkan suasana yang

dramatis dan sebagian besar foto akan menggunakan pencahayaan rendah
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(lowlight) sehingga bayangan banyak terlihat dan memunculkan suasana

dramatis yang suram.

4.2. Teknis Pemotretan

Salah satu teknis yang berkaitan dengan pemotretan yang digunakan
dalam pembuatan karya adalah teknik multiple exposure atau
menggabungkan dua atau lebih eksposure dalam satu gambar. Teknis tersebut
dapat dilakukan langsung atau manual dari kamera yag dilengkapi fitur
bawaan untuk multiple eksposure atau dapat dilakukan dengan melakukan
digital imaging menggunakan software seperti Adobe Photoshop.
Penggunaan multiple exposure untuk mendapatkan visual agar seakan-akan
model melihat tubuhnya berada di banyak tempat sebab pikirannya juga
bercabang. Dalam pembuatan karya, penggunaan fitur bawaan dari kamera
untuk memotret multiple exposure untuk memotret bayangan model yang
berjumlah lebih dari satu, kemudian baru menggabungkannya dengan model

yang asli menggunakan software editing, di tahap finishing.

Gambar 5. Contoh foto multiple exposure
https://dzakiirfandani.wordpress.com
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C. Konsep Perwujudan

Konsep Perwujudan merupakan uraian mengenai langkah-langkah yang
harus ditempuh untuk mewujudkan ide yang dimiliki menjadi karya seni yang
dapat dinikmati. Ide, merupakan hal yang bersifat immaterial dan bukan inderawi,
yang hanya ada di dalam pikiran, sehingga wujudnya sulit untuk dilihat. Agar
sesuatu yang bersifat immaterial dapat dilihat eksistensinya, maka diperlukan
sesuatu sebagai sarana penghubungnya. Seni, dalam hal ini merupakan sarana
yang tepat, sebab karya seni merupakan wujud materialitas dari apa yang
dirasakan manusia.

Ide atau persoalan mengenai anxiety disorder, yang merupakan tema besar
dalam Tugas Akhir ini berawal dari pengalaman personal selama mengalami
anxiety disorder dalam jangka waktu yang lama. Anxiety disorder merupakan
salah satu dari gangguan mental yang banyak sekali penderitanya, namun tidak
semua orang menyadarinya. Berangkat dari kondisi tersebut, muncul ketertarikan
untuk mewujudkannya menjadi sebuah karya seni fotografi.

Langkah awal yang dilakukan adalah dengan merinci semua hal yang
berkaitan dengan ide tersebut, baik berupa gejala anxiety disorder hingga dampak
yang ditimbulkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan fotografi konseptual
yang fokus utamanya ada pada gagasan, dirasa tepat digunakan agar semua ide
mengenai anxiety disorder dapat diwujudkan sesuai keinginan. Seorang fotografer
perlu memiliki penguasaan konsep demi tercapainya karya sesuai apa yang
diinginkan. Hal tersebut didukung juga oleh pernyataan John Suler, yang

menyebutkan bahwa,
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First of all, the photographer as sender should have a clear understanding
of the concept. If your knowledge of it is fuzzy, then your visual
communication of it will be fuzzy too. Make an effort to gain some mastery
of the concept you want to portray. Otherwise, create a more open-ended
image that gives viewers leeway in interpreting the possible ideas behind
the image. (Suler, 2013:106)

(Pertama-tama, fotografer sebagai pengirim harus memiliki pemahaman
yang jelas tentang konsep tersebut. Jika pengetahuan Anda tentang hal
tersebut kabur, maka komunikasi visual Anda juga akan kabur. Berusahalah
untuk mendapatkan penguasaan konsep yang ingin Anda gambarkan. Jika
tidak, buat gambar yang lebih terbuka yang memberikan penonton
kesempatan menafsirkan ide-ide yang mungkin di balik gambar.)

Terdapat tiga fokus utama dalam konsep yang digambarkan dan
diharapkan hadir dalam karya fotografi ini, yaitu pemilihan tata cahaya yang
semuanya minim cahaya, penggunaan satu model yang sama dalam seluruh karya,
serta pemilihan warna yang semuanya dikurangi saturasinya dan bukan
merupakan warna solid. Kesan yang ingin dimunculkan dalam semua karya
adalah kesan suram, agar dapat memperlihatkan bagaimana suasana suram dan
perasaan tidak menyenangkan saat mengalami anxiety disorder. Terdapat 15 ide

yang diwujudkan dalam jumlah 15 karya, dan semuanya merupakan wujud dari

masing-masing gejala dan dampak yang ditimbulkan dari anxiety disorder.
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BAB I
PENCIPTAAN KARYA
A. Metode Penciptaan

Ide yang dimiliki dapat diwujudkan menjadi karya fotografi, melalui
metode penciptaan. Metode, secara harfiah memiliki arti sebagai ‘cara’. Cara yang
digunakan secara sistematis, runtut, untuk melaksanakan suatu pekerjaan.
Sedangkan penciptaan, bisa diartikan ‘membuat’. Metode penciptaan, berati cara
atau proses yang harus ditempuh untuk membuat sesuatu. Dalam hal ini, metode
penciptaan digunakan untuk membuat karya fotografi. Manfaat dari metode
penciptaan adalah agar penulis dapat mengembangkan ide, menerapkan teknis dan
hasil penelitian ke dalam sebuah karya. Selain itu, metode penciptaan
memudahkan penulis mencapai tujuan, melalui langkah-langkah yang sistematis.

B. Tahap-tahap Penciptaan

Adapun langkah-langkah tersebut guna memperkuat proses penciptaan
karya, diantaranya adalah:
1. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan atau pencatatan secara sistematis
tentang objek yang diteliti, yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dan
gambaran, guna memecahkan permasalahan. Dalam pengerjaan Tugas Akhir ini,
penulis melakukan observasi, salah satu diantaranya adalah pengamatan langsung
kepada diri sendiri sebagai seseorang yang mengalami anxiety disorder, sesuai
dengan tema yang diambil dalam Tugas Akhir ini. Observasi yang dilakukan

penulis merupakan observasi alamiah yaitu penulis mengamati gejala atau
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peristiwa tanpa adanya usaha untuk mengontrol atau mengendalikan segala situasi
yang terjadi selama proses pengamatan. Observasi alamiah sangat berkaitan
dengan metode dalam bidang ilmu psikologi, yang berguna untuk membuat
diagnosa psikologis, atau biasa disebut dengan psikodiagnostik. Penulis sebagai
awam dalam dunia psikologi, sehingga menggunakan 5W+1H sebagai pertanyaan
dasar untuk menjelaskan mengenai anxiety disorder yang dialami penulis.

Who : anxiety disorder dialami oleh penulis

When : selama hidup, penulis mengalami kecemasan dalam tingkat wajar dan
tidak mengganggu aktivitas, tetapi selama 3 tahun terakhir terasa semakin parah
dan seringkali mengganggu aktivitas sehari-hari.

Where : anxiety disorder menyerang di mana saja, bisa di tempat umum, juga
terjadi ketika sedang berkendara, bahkan seringkali di rumah atau tempat tinggal.
What : saat anxiety disorder datang, banyak yang terjadi yang berhubungan
dengan fisik misalnya jantung berdetak lebih kencang, sesak napas, pusing, dan
mual. Berdampak juga dengan kesulitan berkonsentrasi dan berpikir jernih.

Why : anxiety disorder menyerang karena beberapa sebab, dan yang paling sering
dialami adalah karena overthinking atau terlalu memikirkan banyak hal, sehingga
menyebabkan penulis membuat perkiraan kejadian yang akan terjadi di masa
sekarang atau masa depan. Pikiran-pikiran tersebut seringkali merupakan pikiran
dan kejadian buruk sehingga sangat tidak nyaman, tetapi hal itu pun sulit untuk
dikontrol.

How : saat faktor-faktor pemicu kecemasan hadir, saat diri tidak dapat

mngendalikannya, yang bisa dilakukan adalah dengan mengurangi dampaknya
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dengan melakukan coping mechanism seperti menulis, mendengarkan musik dan
pengalihan-pengalihan lainnya. Dengan melakukan coping mechanism, tidak serta
merta anxiety disorder kemudian pergi, hanya saja dampaknya dapat menjadi
lebih kecil dan siklus semacam itu akan datang di waktu yang lain.

Selain menggunakan pertanyaan-pertanyaan dasar untuk menjelaskan
tentang anxiety disorder yang dialami, penulis juga menggunakan panduan dari
internet mengenai gejala dan efek selama anxiety disorder melanda seperti

dilansir dari Psycom, diuraikan melalui poin-poin di bawah ini:

Symptoms Ya Tidak

Perpetual state of constant worry v
Inability to relax or enjoy quiet time v
Muscle tightness or body aches v
Feeling tense v
Avoidance of stressful situations v
Difficulty concentrating or focusing on things v
No tolerance for uncertainty — needing to know what is v
going to happen and how it is going to happen
Constant feelings of dread or apprehension v
Feeling overwhelmed and avoiding things or situations v
because of it
Intrusive thoughts of things that cause you to worry — even v
when you try to stop thinking about them

v
Feeling like you can’t control your emotions and
constant worry — nothing you do helps you to relax
Not being able to sleep at all or to sleep well because you v
are in a constant state of worry
Feeling jumpy, on edge, or restless v
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Stomach upset — including nausea and diarrhea

Fatiguing easily

Heart palpitations — feeling like your heart is racing

Trembles or shakes

Sweating and dry mouth

Having difficulty breathing and/or feeling like you are
choking

Feeling lightheaded or dizzy

Cold chills or hot flashes

Numbness or tingling sensations

Feeling like you have a lump in your throat

Persistent irritability

Bagan 1. Gejala anxiety disorder (psycom.net)

Panduan poin-poin gejala dan efek dari anxiety disorder tersebut,

digunakan untuk membandingkan dengan apa yang dialami oleh penulis, untuk

kemudian dijadikan ide dalam membuat foto. Hampir keseluruhan poin di atas

dialami oleh penulis namun tidak semuanya terjadi dalam waktu bersamaan.

2. Eksplorasi

Sumber referensi dan data yang telah dikumpulkan melalui observasi,

kemudian direduksi atau dipilih, untuk kemudian dieksplorasi. Melalui metode

ini, yang pertama dilakukan adalah mengeksplorasi pengalaman pribadi untuk
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membentuk subject matter, yang membicarakan tentang anxiety disorder, yang
akan diproduksi melalui media fotografi konseptual. Pemilihan atas subject
matter, kemudian berusaha disatukan dengan ide-ide pribadi seperti pemilihan
properti, busana, tata cahaya, tata artistik, serta bagaimana warna yang akan

digunakan di tahap akhir foto, agar dapat menggambarkan subject matter tersebut

dengan tepat. Eksplorasi ide akan diuraikan dalam tabel di bawah ini:

No. Symptoms Ide/ konsep
1 | Terlalu memikirkan banyak Ide mengenai hal tersebut diwujudkan
hal (overthinking) penulis melalui teknis multi-exposure
untuk menggambarkan diri penulis yang
pikiran terpecah dimana-mana
2 | Ketakutan yang tidak jelas, | Diwujudkan  dengan — model yang
misalnya ketakutan terhadap | diposisikan terlentang di atas meja dan
kematian disekitarnya terdapat daun-daun kering
berserakan
3 | Perasaan hanya ingin berada | Diwujudkan melalui konsep saat model
di dalam kamar daripada | berada di kasur di dalam kamar dan
bertemu orang-orang di luar | terdapat makanan dan minuman yang
tidak dihiraukan
4 | Hal-hal seperti pernikahan, | Model diposisikan sedang  duduk
kematian, dan pengetahuan | menghadap meja makan dan di atas meja
yang mengakibatkan | tersebut terdapat tengkorak kepala
kecemasan. manusia (melambangkan kematian), apel
melambangkan pengetahuan), dan patung
loro blonyo (melambangkan pasangan
pengantin)
5 | Dampak dari kecemasan yang | - Digambarkan dengan grid dari
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menyerang fisik seperti rasa

sakit yang timbul-tenggelam

beberapa foto anggota tubuh seperti
kaki, bibir, mata dan tangan yang
diberi make-up seperti terluka dan
memar.

- Digambarkan dengan bunga-bunga

yang menjuntai, keluar dari perut

model.

6 | Dampak dari kecemasan yang | Digambarkan dengan posisi model duduk
menyerang mental, misalnya | di kursi tetapi kepalanya tertutup oleh
ketika terjadi brain fog yaitu | awan.
saat Kkesulitan berkonsentrasi | (brain fog)
atau fokus kepada satu hal

7 | Tenggelam dalam pikiran | Digambarkan dengan sebuah foto di
tersendiri dalam air (underwater) yaitu dengan

posisi model tenggelam

8 | Perasaan terperangkap di | Digambarkan dengan posisi model
dalam kegelapan vyaitu diri | berada di dalam cermin, dan cermin
sendiri, sedangkan | tersebut seolah dipegang oleh model itu
sebenarnya ada  banyak | sendiri. Di sekitar cermin terdapat lilin-
cahaya. lilin yang menyala.

9 |Perasaan bahwa langkah- | - Digambarkan dengan seorang model
langkah terhambat karena yang sedang berada di balkon rumah
anxiety disorder namun kakinya terjerat akar

- Konsep lainnya digambarkan dengan
model yang tangannya terikat dengan
posisi tubuh menghadap ke atas
sambil mengangkat tangannya.

10 | Kesulitan berkonsentrasi dan | - Digambarkan dengan model yang di

saat yang dipikirkan tidak

sesuai dengan apa Yyang

sekitarnya terdapat benda-benda yang

tempat dan fungsinya tidak sesuai
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diperbuat.

yang seharusnya. Ini menandakan
pikiran yang chaos.
- Digambarkan dengan kaca pecah

yang terdapat pantulan (bayangan)

model.

11 | Perasaan bahwa apa yang | Digambarkan dengan posisi model yang
terlihat dari luar diri berbeda | sedang bercermin tetapi bayangan di
dengan apa yang sebenarnya | dalam cermin menggunakan pakaian
ada dan dirasakan oleh | berwarna hitam, sedangkan model yang
dirinya. bercermin menggunakan pakaian putih

12 | Perasaan separuh diri | Digambarkan = dengan posisi  model
tenggelam tenggelam melayang

13 | Seandainya tidak = pernah | Digambarkan dengan model yang tidak
dilahirkan menggubris kue ulang tahun di depannya

dan terdapat lilin dengan angka nol.

14 | Perasaan kesepian dan | - Digambarkan dengan model yang

tenggelam dalam rasa sedih

berkepanjangan

sedang berdiri sendiri di sudut ruang
yang disana terdapat pintu yang
terbuat dari kayu dan kaca
- Digambarkan dengan model yang
badannya separuh berada di dalam air,
separuhnya di atas permukaan air,
terlihat berdebu.

seperti  putih

Menggunakan flower crown.

dari hasil observasi

teori yang berkaitan dengan fotografi dan juga referensi visual,

Bagan 2. Eksplorasi ide

Kolom di atas adalah eksplorasi dari hasil pengumpulan data, baik berupa

kepada diri sendiri, data-data mengenai anxiety disorder,

kemudian

semuanya diolah menjadi ide atau konsep untuk selanjutnya sampai di tahap
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eksperimen. Semua konsep tersebut sifatnya dinamis, yaitu selama proses

pengerjaan karya, konsep dapat dikembangkan atau dikurangi sesuai kebutuhan.

3. Eksperimen

Menurut Sukardi (2013: 179-180), eksperimen merupakan metode
penelitian paling produktif, karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik,
dapat menjawab hipotesis yang utamanya berkaitan dengan hubungan sebab
akibat. Dalam proses pembuatan karya ini, eksperimen yang dilakukan setelah
mengumpulkan informasi, kemudian melakukan pengembangan ide adalah
membuat sesi pemotretan dengan model. Eksperimen memiliki tujuan dan fungsi
untuk meminimalisir kekurangan saat produksi yang sebenarnya. Sekaligus
membantu untuk melakukan pendekatan kepada model agar model dapat
memahami keinginan penulis dan menyampaikannya saat berpose di dalam frame.
Orang yang penulis pilih sebagai model kebetulan awam dengan sesi pemotretan,
sehingga dengan adanya eksperimen ini, sangatlah membantu penulis maupun
model. Di bawah ini adalah gambar saat penulis pertama kali memotret model

tersebut.
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Gambar 6. Saat memotret model pertama kali
Foto: Erina Sukmawati

Selain eksperimen di atas, penulis juga melakukan eksperimen di waktu
yang berbeda, namun dengan tambahan properti seperti bunga-bunga kering dan
juga dilengkapi dengan tata cahaya yang lebih memadai. Saat itu penulis
menggunakan satu lampu continuous dan melakukan pemotretannya di dalam

kamar kost penulis.
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Gambar 7. Eksperimen kedua
Foto: Erina Sukmawati

Eksperimen, memiliki  manfaat untuk ~mendapatkan pengetahuan
bagaimana teori-teori yang selama ini telah dipelajari, dapat diterapkan saat
pembuatan karya. Selain itu, kekurangan-kekurangan selama eksperimen dapat
diminimalisir saat produksi yang sebenarnya. Misalnya, pencahayaan, pose
model, pemilihan properti, angle atau komposisi yang kurang tepat.

4. Pengerjaan Karya

Dalam mewujudkan ide-ide dan konsep menjadi karya fotografi, penulis
melakukan beberapa proses yang mendukung untuk penciptaan karya, diantaranya

adalah pra produksi, produksi dan pasca produksi yang dijelaskan sebagai berikut:
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4.1. Pra Produksi

Sebelum proses pengerjaan karya (pemotretan), tahap persiapan atau pra
produksi merupakan tahap yang tidak bisa dilewatkan, agar penulis dapat
memastikan bahwa semua kebutuhan yang menyangkut pemotretan sudah
terpenuhi. Penulis memulai proses persiapan dengan melakukan survey lokasi
untuk melakukan pemotretan, membuat storyboard agar saat pemotretan tidak
begitu kebingungan. Fungsi storybard sendiri sebagai prakiraan visual
bagaimana foto akan diambil. Kemudian penulis membuat storyboard
pemotretan setiap tema, seperti menentukan angle, pengaturan letak lampu,
menulis suasana dan pose yang harus diperagakan model, sekaligus menulis di
mana letak properti dan alat apa yang dibutuhkan. Selanjutnya, penulis
mengumpulkan properti pendukung untuk membangun tata artistik. Persiapan
lain adalah tentu saja yang berkaitan dengan alat yaitu memastikan
ketersediaan kamera, lensa, lampu, speedlite, kartu memori dan memastikan
baterai sudah terisi penuh.

Penulis melakukan banyak  persiapan, salah satunya adalah
mempersiapkan kostum yang akan digunakan oleh model salah satunya yaitu
sebuah baju tidur. Penulis memutuskan untuk membeli kain, kemudian
membawanya ke penjahit agar sesuai ukurannya dengan tubuh model.
Pemilihan baju tidur untuk pembuatan karya ini adalah karena baju tidur
merupakan pakaian yang sifatnya sangat personal dan digunakan hanya saat

berada di rumah (tempat paling personal).
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Gambar 8. Kostum baju tidur
Foto: Erina Sukmawati

Penulis juga mempersiapkan bunga Kkering yang digunakan sebagai
properti di beberapa foto. Proses pengeringan pun juga penulis sendiri
mempelajarinya dengan mencari cara melalul internet bagaimana
mengeringkan bunga yang baik. Setelah memesan bunga segar, yang dilakukan
penulis adalah memotong tangkai bunga secukupnya agar proses penguapan air
yang terdapat di tangkai bunga bisa menjadi lebih cepat. Setelah itu bunga-
bunga digantung di tembok satu per satu agar kelopak bunga tidak rusak dan
patah. Proses pengeringan bunga membutuhkan waktu sekitar 2 hingga 3
minggu. Bunga-bunga kering digunakan sebagai properti yang muncul
beberapa kali di dalam foto karena penulis ingin menggunakannya sebagai
simbol dari kecemasan. Bunga kering, bagi penulis sangat berkaitan dengan

sesuatu yang telah lampau atau usang, kehilangan daya untuk hidup, dan juga
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melambangkan kematian. Dari beberapa karya, penulis menggunakan bunga

kering untuk properti pendukung.

A A2l I

Gambar 9. Bunga pesanan sebelum dikeringkan
Foto: Erina Sukmawati
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Gambar 10. Bunga yang sudah digantung di tembok kamar
Foto: Erina Sukmawati

Persiapan lain yang dilakukan penulis adalah survey untuk lokasi
pemotretan. Survey atau meninjau lokasi dilakukan penulis beberapa kali pada
tempat yang berbeda-beda. Penulis menggunakan villa sebagai lokasi

pemotretan karena terkait dengan konsep penciptaan di mana rumah adalah
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ruang di mana penulis paling banyak menghabiskan waktu. Baik rumah tinggal
di mana penulis lahir dan rumah pondok yang sifatnya sementara, tetapi
menjadi ruang yang paling banyak ditinggali penulis. Sebelum survey menuju
lokasi, penulis mencari informasi melalui internet dan teman-teman terkait
tempat yang memenuhi kriteria penulis untuk melakukan sesi pemotretan.
Kemudian penulis menjatuhkan pilihan pada Villa Alamanda di

Tawangmangu, Jawa Tengah.

Gambar 11. Kamar tidur di Villa Alamanda
Foto: Erina Sukmawati

Gambar 12. Ruang tengah di Villa Alamanda
Foto: Erina Sukmawati
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Penulis akhirnya memilih untuk menyewa villa tersebut karena semua
properti lengkap dan paling memenuhi kriteria lokasi seperti yang penulis
butuhkan misalnya kamar tidur, ruang tengah, keberadaan tangga, balkon dan
lain-lainnya.

Selain melihat lokasi pemotretan di Villa Alamanda, penulis juga melihat
lokasi lain yang memungkinkan untuk melakukan pemotretan sesuai dengan
konsep yang dibuat sebelumnya. Tempat yang penulis pilih balkon dari sebuah
rumah milik teman penulis yang berada di Solo. Di balkon tersebut terdapat
beberapa bekas kandang atau kurungan burung yang sudah rusak. Properti
tersebut penulis gunakan di salah satu konsep. Penulis juga mempertimbangkan
lokasi yang cukup luas sehingga penulis dan tim dapat bergerak bebas saat

proses produksi.

Gambar 13. Balkon outdoor di rumah tua
Foto: Erina Sukmawati
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Satu lokasi lagi yang dilihat penulis untuk mempersiapkan lokasi
pemotretan adalah sebuah rumah tua yang direkomendasikan oleh seorang
teman yang berlokasi di Solo Baru. Rumah tersebut memiliki banyak ruangan

yang dapat penulis gunakan sebagai lokasi pemotretan.

_ _ .

Gambar 14. Ruahg Lantai 2 di rumah tua
Foto: Erina Sukmawati

Gambar 15. Ruang tengah di rumah tua
Foto: Erina Sukmawati
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Persiapan sebelum produksi yang tidak kalah penting yaitu memastikan
bahwa alat dan bahan sudah siap. Alat yang berkaitan dengan teknis
pemotretan, dijelaskan dalam uraian di bawabh ini:

- Kamera

Dalam pengerjaan karya Tugas Akhir ini, penulis menggunakan dua
kamera yaitu Nikon D90 dan Fujifilm XT-10. Kamera Nikon D90 merupakan
salah satu kamera yang digunakan dalam pembuatan karya fotografi ini.
Kamera ini memiliki resolusi 12.9 megapiksel serta sensor CMOS DX-format.
Penulis menggunakan kamera ini karena memiliki fitur multiple exposure.
Sedangkan kamera Fujifilm XT-10 memiliki resolusi 16.3 megapiksel serta
CMOS 1l sensor dan memiliki 1SO tinggi yaitu hingga 51200 mengingat
sebagian besar karya diambil dalam kondisi low light atau minim cahaya, maka

penulis menggunakan kamera ini.

- Lensa

Penulis menggunakan beberapa lensa untuk mendukung pembuatan karya
Tugas Akhir ini, diantaranya adalah Nikon AF-S Nikkor 50mm f/1.8D untuk
memotret frame-frame medium dan lensa tersebut memiliki bukaan besar
cocok digunakan di kondisi minim cahaya. Kemudian lensa lain yang
digunakan penulis adalah Tokina 11-16mm /2.8 AT-X Pro DX dipilih karena
beberapa foto diambil di tempat yang kurang luas sehingga membutuhkan

lensa wide, dan memiliki body kokoh dan aperture /2.8 efektif digunakan di
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tempat minim cahaya. Selain itu Tokina 11-16mm memiliki lens hood yang
dapat meminimalisir flare dari sumber cahaya yang masuk ke lensa.
- Memory card

Memory card yang digunakan jenis SDHC Card dengan kapasitas 16GB
class 10 speed dengan merk Sandisk. Memory card tersebut memiliki
kecepatan transfer hingga 80MB per detik.
- Baterai

Nikon EN-EL 3e Rechargeable Lithium-lon Battery dengan tegangan 7.4V
1410mAh dan baterai Fuji NP-W126 7.2V 1260 mAh adalah baterai asli dari
kamera D90 dan kamera Fujifilm XT-10 yang digunakan penulis selama
pembuatan karya. Keduanya memiliki kapasitas daya cukup besar sehingga
cocok digunakan dalam sesi foto yang panjang.

Sebelum produksi, penulis juga membuat storyboard untuk foto-foto yang

akan diambil, dan akan diuraikan di bawah ini:

Storyboard 1

Konsep: seseorang yang berusaha
lari dari sesuatu yang menahannya
Kostum: knitted dress putih

Properti: akar

Lokasi: balkon lantai dua Villa
Alamanda

Gambar 16. Storyboard 1
Gambar: Erina Sukmawati
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Gambar 17. Storyboard 2
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 2

Konsep: seseorang yang hanya ingin
berdiam di ruang paling personal di
rumahnya dan mengabaikan
makanan dan minuman

Kostum: baju tidur putih

Properti: kasur, bantal, seprai, lampu
meja, piring dan makanan, cangkir
berisi minuman

Lokasi: Kamar Tidur Villa

Alamanda

Gambar 18. Storyboard 3
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 3

Konsep: Perempuan berbaju putih
bercermin dengan sorot mata
memandang bayangan dirinya dalam
cermin, tetapi bayangan dalam
cermin menggunakan baju berwarna
hitam dan sorot mata sendu ke
bawah. ini menandakan alter ego

dalam dirinya.

Kostum: Baju tidur putih dan dress
floral hitam

Properti: Cermin, lampu meja, meja,
baju putih, baju hitam, vas bunga,
bunga mawar kering

Lokasi: Kamar Tidur Villa

Alamanda
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Gambarl19. Storyboard 4
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 4

Konsep: Perempuan dengan posisi
tidur terlentang diatas meja, dan
bunga-bunga kering dilemparkan
berhamburan (freeze).

Kostum: Baju tidur putih

Properti: meja, bunga dan daun-daun
kering
Lokasi: Villa

Ruang tengah

Alamanda
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Gambar 20. Storyboard 5
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 5

Konsep: Perempuan duduk di kursi
sambil memeluk lutut dan
disekitarnya ada tiga bayangan
dirinya di tiga tempat berbeda.

Kostum: Baju tidur putih
Properti: meja, kursi, lilin
Lokasi: ruang lantai dua Villa

Alamanda

Gambar 21. Storyboard 6
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 6

Konsep: Perempuan duduk seperti
bersimpuh tetapi kedua tangannya
terikat dan kepala nya mendongak
ke atas

Kostum: knitted dress putih
Properti: akar

Lokasi: tangga lantai dua Villa

Alamanda
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Gambar 22. Storyboard 7
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 7

Konsep: Close up pada kedua mata
model yang sedang memejamkan
mata,  disekelilingnya  terdapat
bunga-bunga kering yang mentupi
wajanya

Kostum: Baju tidur putih

Properti: bunga-bunga kering

Lokasi: kamar kost

Gambar 23. Storyboard 8
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 8
Konsep: Perempuan duduk di kursi
dan di

makan

depannya terdapat meja
yang diatasnya terdapat
beberapa properti

Kostum: dress putih

Properti: meja, kursi, lilin, bunga-
bunga kering, apel, patung kecil loro
blonyo, taplak meja, tengkorak, vas
bunga

Lokasi: kamar kost

Gambar 24. Storyboard 9
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 9

Konsep: Posisi model duduk di kursi
tetapi kepalanya tertutup oleh awan.
(brain fog)

Kostum: dress putih

Properti: kursi, dakron

Lokasi: lantai dua rumah lama
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Storyboard 10
Konsep: Posisi model berdiri sambil

sanoga memeluk guling

/ Kostum: dress putih
Properti: bantal
Lokasi: tangga

Gambar 25. Storyboard 10
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 11

Konsep: Posisi  model seperti

/J melayang saat tenggelam

ode| (dduat dg9n i
1 M pmiw) Kostum: dress putih

Properti. -

Lokasi: umbul

Gambar 26. Storyboard 11
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 12
Konsep: Model bayangannya berada

di dalam cermin

dadalam
cerviny Kostum: baju hitam
Properti: cermin, lilin
B D D(] Lokasi: ruangan kosong

Gambar 27. Storyboard 12
Gambar: Erina Sukmawati
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Gambar 28. Storyboard 13
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 13

Konsep: Model berpose seperti
sedang menjahit buah yang sudah
busuk

Kostum: baju putih

Properti: buah segar, buah busuk,
meja

Lokasi: ruangan kosong

KJ —1 wmodel
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Gambar 29. Storyboard 14
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 14

Konsep:  Model berpose seperti
mengabaikan kue ulang tahun di
depannya

Kostum: baju hitam

Properti: kue ulang tahun, lilin
angka nol

Lokasi: ruangan kosong

\
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Gambar 30. Storyboard 15
Gambar: Erina Sukmawati

Storyboard 15

Konsep: Model berpose melihat
seekor kupu-kupu di punggung
tangannya.

Kostum: baju putih

Properti: smoke bomb

Lokasi: ruangan kosong

Bagan 3. Storyboard
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4.2. Produksi

Proses pemotretan dilakukan setelah persiapan selesai. Saat itu semua
sudah siap seperti model, lokasi, set lampu, tata artistik dan kru untuk
membantu. Dalam proses ini tentu saja akan banyak melatih penulis untuk
eksplorasi dan improvisasi apa saja elemen yang ada di lokasi, mengingat
dalam proses pemotretan kemungkinan akan ada kendala, sehingga penulis
dilatih untuk terbiasa dengan proses produksi karya yang melibatkan banyak
hal sekaligus seperti mengatur pose model, mengeksplorasi angle

pengambilan gambar dan menata pencahayaan.

4.2.1 Tata Artistik

Penulis melaksanakan beberapa kali waktu produksi atau
pemotretan. Semua set menggunakan properti pendukung, sehingga
diperlukan tata artistik sebelum pemotretan dilaksanakan. Tata artistik
berarti mendesain atau merancang dari suatu naskah atau storyboard. Hal
tersebut sangat penting untuk mendukung cerita yang akan digambarkan
baik berupa dalam pembuatan film maupun karya foto. Sebelum
pemotretan, artistik harus dipersiapkan terlebih dahulu misalnya

melengkapi properti dalam membangun set, hingga tata cahaya.

45



\\\
\‘\\\\\T{\\\\\“\\
&

"y

A

keperluan artistik
Foto: Erina Sukmawati
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Gambar 32. Mencoba pencahayaan
Foto: Erina Sukmawati

Setelah - properti selesai ditata, kemudian barulah dicoba
penggunaan lampu atau pencahayaan untuk pemotretan. Pada gambar
diatas, penulis menggunakan lampu spot dengan cahaya merah dan posisi

semua properti pendukung sudah siap.

4.2.2 Komposisi

Sebelum memotret, storyboard dibuat sebagai alat bantu untuk
menentukan komposisi yang diinginkan saat memotret. Komposisi

adalah satu hal yang tidak dapat diabaikan oleh fotografer dalam
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mengambi gambar, dikarenakan sangat mempengaruhi bagaimana foto
yang dihasilkan. Sebagaimana diketahui, bahwa salah satu prinsip dalam
seni rupa adalah kesatuan (unity), sehingga menentukan komposisi yang
tepat dapat menghasilkan kesatuan pada elemen-elemen yang ada di
dalam foto. Komposisi dalam fotografi memiliki bermacam-macam
aturan yang telah diterapkan dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini,
diantaranya adalah:
- Rule of Third

Rule of Third atau biasa disebut segitiga bidang, yaitu aturan dasar
komposisi dimana objek diletakkan di titik-titik temu antara dua garis
horisontal dan dua garis vertikal pada sebuah foto. Point of Interest
diletakkan pada empat titik tersebut sehingga foto menjadi lebih menarik
secara komposisi
- Negative Space

Negative space merupakan komposisi dimana fotografer sengaja
memberikan ruang kosong lebih banyak daripada point of interest, kesan
yang dihasilkan adalah sebuah ruang kosong yang luas serta dapat
menghasilkan gambar yang penempatan objek-objeknya lebih seimbang.
- Angle

Angle atau sudut pengambilan gambar mempngaruhi bagaimana
seseorang memandang foto dan kesan yang dihasilkan dapat berbeda-
beda. Ada tiga jenis angle yang umum digunakan dalam fotografi yaitu

bird eye dimana posisi kamera lebih tinggi dari objek dan menghasilkan
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kesan bahwa objek adalah sesuatu yang kecil. Begitupun sebaliknya, low
angle yaitu sudut pengamblan gambar saat kamera diposisikan lebih
rendah dari objek sehingga menghasilkan kesan objek adalah sesuatu
yang besar. Satu lagi yang paling banyak digunakan dalam karya foto
Tugas Akhir ini adalah eye level, dimana posisi kamera sejajar dengan
objek dan dapat membawa kesan agar penonton merasa dekat dengan
objek.
- Refleksi

Refleksi bukanlah aturan komposisi utama, namun cukup sering
dijumpai, dan kali ini penulis menggunakan komposisi tersebut untuk
menghasilkan cerminan yang berbeda dari objek. Pada umumnya,
refleksi sering digunakan seorang fotografer saat memotret lansekap
alam dimana refleksi didapatkan dari genangan air yang tenang dari
danau, atau air hujan. Terdapat dua karya dalam Tugas Akhir ini yang
menggunakan ‘refleksi’ sebagai salah satu proses kreatif, di antaranya
adalah foto saat model berpose yang mana pantulannya terlihat di cermin,
kemudian dipotretlah pantulan tersebut. Sedangkan yang lainnya adalah
foto yang menunjukkan model di depan cermin, sedangkan bayangan
yang dihasilkan justru berbeda. Hal tersebut juga dapat dicapai dengan
bantuan digital imaging.
4.2.3 Teknis Pencahayaan

Teknis pencahayaan merupakan hal yang sangat penting dalam

pembuatan karya fotografi mengingat cahaya adalah elemen utama agar
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foto dapat diambil. Dalam dunia fotografi, terdapat beberapa jenis teknis
pencahayaan, yang Kkali ini digunakan selama proses produksi
diantaranya adalah:

- Pencahayaan alami (natural light)

Pencahayaan alami adalah pencahayaan yang menggunakan
sumber cahaya alami, atau sumber cahaya dari alam yaitu sinar matahari.
Sifat cahaya adalah terang, lembut, bahkan sangat terang, tergantung
waktu saat mengambil gambar. Cahaya matahari pukul 07.00-09.00
menghasilkan cahaya yang lebih lembut dibandingkan cahaya matahri
pukul 11.00 hingga 15.00, sifat cahaya nya keras, sehingga bayangan
yang dihasilkan pun keras. Bila ingin menggunakan pencahayaan alami,
yang pertama perlu diperhatikan adalah waktu, dimana itu sangat
mempengaruhi suhu warna dan lembut atau kasar cahaya yang dihasilkan
matahari. Selebihnya, untuk memanfaatkan secara maksimal, yang perlu
digunakan adalah diffuser yang fungsinya memberikan filter pada cahaya
sehingga yang cahaya bisa menjadi lebih lembut, dan sebuah reflektor
untuk membantu menyebarkan dan memantulkan cahaya. Karena
pencahayaan alami memiliki kekurangan tidak dapat diatur sedemikian
rupa, maka bila penggunaan cahaya alami tidak memungkinkan, baru
menambahkan cahaya buatan.

Pencahayaan campuran (mixed light)

Hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan pemotretan dengan

beberapa sumber pencahayaan vyaitu cahaya alami (matahari) dan
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artificial light (cahaya buatan) seperti speedlite, lampu sorot dan flash
adalah menentukan tempat atau lokasi pemotretan dimana cahaya alami
dapat digunakan untuk mendukung pengambilan gambar. Setiap jenis
cahaya memiliki suhu warna yang berbeda, sehingga bisa memilih lokasi
yang tepat dimana cahaya alami tidak mendominasi atau justru
sebaliknya jika ingin cahaya alami dominan dalam foto. Saat pemotretan,
penulis menggunakan fasilitas kualitas gambar RAW sehingga
memudahkan saat koreksi pasca-produksi. Koreksi suhu warna dalam
foto lebih mudah bila file gambar berformat RAW.

Selain itu, penulis juga harus teliti saat pemotretan yaitu pengaturan
suhu warna manual melalui kamera, kemudian memastikan lampu di
dalam ruangan dalam keadaan mati, sehingga cahaya di dalam ruangan
hanya dari lampu spot atau speedlite, agar tidak begitu mempengaruhi
suhu warna karena digunakan dua sumber cahaya dari window light dan
cahaya buatan. Mixed light digunakan apabila dirasa pencahayaan alami
kurang memadai, dan apabila ada bagian-bagian dari ruang yang
meneruskan cahaya, ingin dimunculkan dalam foto, misalnya cahaya dari
jendela. Maka objek di dalam ruangan akan diberi pencahayaan buatan.

Pencahayaan buatan (artificial light)

Pencahayaan buatan yang sering digunakan dalam fotografi
memiliki dua tipe yaitu pencahayaan konstan (continuous light) dan blitz.
Penggunaan pencahayaan konstan atau terus menerus sama halnya

dengan pencahayaan alami, tetapi pencahayaan buatan memiliki
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kelebihan daripada pencahayaan alami, yaitu memudahkan fotografer
mengambil gambar dimana saja dan waktu kapan saja, karena semua
kontrol cahaya dapat dikondisikan, baik suhu, warna dan intensitas
cahayanya. Selama proses pemotretan, penulis menggunakan
pencahayaan konstan menggunakan lampu sorot yang banyak digunakan
untuk pertunjukan teater dan menggunakan speedlite sebagai alat bantu
untuk meratakan cahaya dan memberikan pencahayaan di bagian-bagian
yang tidak dapat dijangkau oleh lampu spot. Selama proses pengerjaan
karya, pencahayaan buatan sering digunakan saat pemotretan dilakukan
di ruang-ruang tertutup dan tidak terdapat cahaya yang masuk dari

jendela, atau saat pemotretan dilakukan di-malam hari.

4.3. Pasca Produksi

Setelah proses pemotretan maka penulis selanjutnya mengkurasi foto untuk
masuk ke tahap terakhir yaitu finishing. Di tahap finishing yang dilakukan penulis
adalah editing. Proses tersebut melatih kemampuan penulis dalam menggunakan
software-software yang mendukung proses editing seperti Adobe Photoshop.
Editing bertujuan untuk mengeleminasi objek-objek yang tidak mendukung foto
serta mengkoreksi dan memperbaiki foto seperti brightness atau contrast,
kemiringan foto dan juga cropping atau pemotongan. Digital imaging juga
dilakukan agar dapat membuat visual gambar yang surreal yang tidak bisa

didapatkan hanya dengan pemotretan manual tanpa editing dan digital imaging.
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6. Penyajian Karya

Apabila karya telah siap dan sesuai dengan keinginan, kemudian karya
tersebut akan masuk ke proses cetak untuk ditampilkan dalam pameran tunggal.
Sesuai ketentuan dari Program Studi, karya yang akan dicetak adalah minimal

sebanyak 15 foto dengan ukuran 60x80 cm.
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C. Skema Proses Penciptaan

[ Observasi ]

\Sg

[ Eksplorasi ]

\Sg

[ Eksperimentasi ] <

[ Pengerjaan Karya ]

(Pra-Produksi)

<

Pengerjaan Karya Konsultasi
(Produksi) E> Pembimbing

|

Re

Pengerjaan Karya
(Pasca-Produksi/ <

Penyuntingan)

\Sg

[ Pencetakan ]

\Sg

[ Penyajian Karya ]

Bagan 4. Skema Proses Penciptaan
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D. Jadwal Pelaksanaan

Bulan

Jun-Ags

Sept-Des

No Kegiatan

1. | Pembuatan Proposal

2. | Observasi

3. | Mempelajari referensi

4. | Eksplorasi ide dan
referensi

5. | Eksplorasi dan
Eksekusi Karya

6. | Pemilihan karya dan
penyajian karya

7. | Ujian

Bagan 5. Jadwal Pelaksanaan
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BAB IV
PEMBAHASAN KARYA
A. Alur Penyajian Karya

Karya disajikan bersamaan dengan penjelasan teknis dan non-teknis.
Penjelasan mengenai teknis adalah yang berkaitan dengan pengambilan gambar,
seperti skema pemotretan yang berisi layout atau tata letak dari alat-alat
pendukung seperti lampu, kamera, properti dan sekaligus model. Proses pasca-
produksi seperti editing atau digital imaging juga dijelaskan sesuai dengan proses
setiap pengambilan gambar.

Penjelasan non-teknis adalah yang berkaitan dengan latar belakang foto,
yaitu darimana ide muncul, bagaimana Kkonsep atau rancangan sebelum
pengambilan gambar, dan juga deskripsi elemen-elemen yang ada di dalam foto
seperti penggunaan simbol, properti, pose model dan warna atau suasana foto.
Semua karya foto dalam Tugas Akhir ini adalah sebuah perjalanan refleksi dari
pengalaman personal penulis, sehingga dibuat berdasarkan penelitian serta
imajinasi dan intrepretasi pribadi. Penulis juga berusaha tidak memisahkan
pengalaman pribadi tersebut dari psikologi, dan berusaha dijelaskan sesuai
kemampuan penulis. Kedua hal pendukung terciptanya karya Tugas Akhir yaitu
teknis dan non-teknisnya telah dirancang sedemikian rupa sejak proses pertama
yaitu observasi, hingga tahap pengerjaan karya pasca produksi. Penjelasan setiap

karya akan diuraikan sebagaimana di bawah ini.
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B.

1.

Penjelasan Karya

Judul Karya: Death is no dream

“Death is no dream”
Foto: Erina Sukmawati

Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper
Tahun: 2019
Deskripsi Karya

Hampir semua kepercayaan di dunia mengakui adanya kematian,
terlepas dari perdebatan seperti apa kejadian atau proses pasca-kematian.
Tak ada yang mampu menjelaskannya begitu gamblang meski telah
mengalami mati suri. Kematian masih menjadi misteri. Meski banyak

orang yang takut dan tak siap mati kemudian memilih memperpanjang
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umurnya dengan banyak cara, sedangkan sebagiannya lagi justru
menginginkan sebaliknya, yaitu kematian. Entah melalui bunuh diri atau
opsi-opsi lain. Bagi yang menginginkan kematian datang segera, berarti
telah gagal menemukan alasan mengapa hidup layak dijalani. Bagaimana
orang lain dapat menyenangi harinya dan memberi makna pada hidupnya?
Mengapa Tuhan memberikan hidup secara sewenang-wenang, pun
kematian? Tak ada persiapan sebelum lahir, atau persiapan untuk mati.
Sesuatu diberikan secara tiba-tiba, lalu diambil tiba-tiba. Manusia punya
hak hidup, juga hak mati. Kematian bagi sebagian orang adalah impian
kecil, bagi sebagian yang lain, adalah hantu gelap yang tak layak
diceritakan, atau disebutkan secara terang-terangan seperti ketika
mengobrol tentang nikmatnya masakan lbu atau indahnya pemandangan

alam. Kematian terlalu gelap dan terlalu jauh diasingkan.

Kematian dan paradoks-paradoks yang mengikutinya digambarkan
melalui foto di atas. Bagaimana kematian ingin dijauhkan, tapi juga ingin
dijemput secepatnya. Bagaimana kematian adalah hal yang gelap, tapi bagi
sebagian orang adalah sebuah tujuan, sesuatu yang perlu diraih. Sama hal
nya dengan hidup, kematian juga perlu dirayakan dan disambut. Model
yang terbaring di meja merepresentasikan kematian sebagai tidur panjang.
Daun gugur yang berhamburan juga sebagai simbol sesuatu yang telah

tanggal, yaitu hidup.
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Skema Pemotretan:

+ speediife

Gambar 33. Tata cahaya karya 1
Gambar: Erina Sukmawati
Keterangan:

Tiga lampu spot di letakkan di tiga titik dan cahayanya mengarah kepada
model. Lampu spot digunakan untuk membangun suasana dan satu
speedlight dipasang di kamera mengarah ke atas untuk memantulkan

cahaya ke langit-langit agar cahaya menyebar dengan rata.
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2. Judul Karya: In My Room

“In My Room”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper
Tahun: 2019

b. Deskripsi Karya

Kesendirian dan kesepian adalah hal yang dihindari oleh sebagian
besar orang. Mungkin karena pada dasarnya manusia diciptakan untuk
saling bergantung. Tapi bagi yang mengalami gangguan mental seperti

cemas berlebihan, justru memilih menjauhi kontak dengan orang lain dan

59



membiarkan dirinya tenggelam dalam pikiran-pikirannya. Gagal

menerapkan coping mechanisms atau manajemen stress.

Kondisi tersebut digambarkan dengan foto di atas. Model sengaja
diposisikan meringkuk memeluk bunga kering sebagai bentuk memeluk
rasa cemas. Kemudian kamar dipilih sebagai representasi ruang paling
personal, di mana di dalamnya sering terjadi obrolan dengan diri sendiri
mengenai banyak hal, semata-mata untuk mencoba mengontrol apa yang
menghambur di pikiran. Kemudian ada sebuah piring dan gelas di lantai,
menggambarkan pengabaian-pengabaian terhadap kebutuhan esensial
manusia seperti makan dan bersosialisasi. Sebab bagi yang mengalami
gangguan cemas, terkadang bangun dan keluar dari kamar adalah tindakan

yang sulit dilakukan.

Skema Pemotretan:

N
speed (ile&——

lampe
i,
(high anle)

Gambar 34. Tata cahaya karya 2
Gambar: Erina Sukmawati

60



3. Judul Karya: Inside My Head

“Inside My Head”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper
Tahun: 2019

b. Deskripsi Karya

Penderita gangguan cemas sebagian waktunya dihabiskan dengan

memikirkan segala sesuatu, yang penting bahkan tidak penting. Dirinya
tak bisa memilah mana yang seharusnya didahulukan untuk dipikirkan,
karenanya penderita sering overthinking. Penulis tentu saja juga

mengalaminya, dan saat itu terjadi, sungguh rasanya ingin melepas kepala
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karena terkadang sampai terasa sakit. Tersesat dalam sekat-sekat otak
sendiri adalah neraka, sangat mengerikan.

Melalui foto di atas, penulis ingin menunjukkan bagaimana
rasanya pikiran tercerai berai dan terbang ke banyak tempat sekaligus,
sedangkan tubuh tetap berada di tempat. Pemilihan teknik multiekspose
dan sedikit proses editing (digital imaging), sengaja dipilih agar dapat
menggambarkan keterpisahan antara tubuh dan pikiran. Model yang duduk
memeluk lutut adalah poros atau pengendali, sedangkan bayangan-
bayangan model yang berada disekitarnya adalah representasi dari pikiran-
pikiran yang bercabang. Sekeras mungkin ingin menjadi pengendali, tetap

saja lebih sering tersesat didalam otak yang gelap dan banyak sekat.

Skema Pemotretan:

<G>
| § R

M/

ol

Gambar 35. Tata cahaya karya 3
Gambar: Erina Sukmawati
Keterangan:
Pemotretan kali ini menggunakan artificial light untuk membangun
suasana, yaitu dua lampu spot yang diletakkan di kanan dan kiri kamera,

dan cahayanya mengarah ke depan (mengarah ke model). Foto ini diambil
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dua kali, yaitu saat model duduk sendiri, dan yang kedua adalah model
diminta untuk berpindah tempat 3 kali, karena penulis sengaja
menggunakan multi-eksposure. Kemudian kedua foto baru digabungkan

dengan digital imaging.
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4. Judul Karya: Reflection

“Reflection”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper
Tahun: 2019

b. Deskripsi Karya

Seseorang yang memiliki gangguan mental, sebagian besar

menampilkan keadaan diri sedang baik-baik saja bila bersama banyak
orang. Sangat berbeda dengan apa yang ada didalam dirinya, ada sesuatu
yang besar yang disembunyikan rapat. Rasa sakit, yang tak terlihat tapi
ada, tidak seperti ketika seseorang menderita demam atau kulit sobek

terkena benda tajam. Orang lain akan mudah mengenali sakit semacam itu.
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Sedangkan soal gangguan mental, justru sebaliknya. Sebab seseorang yang
mengalaminya gemar menutupi karena takut dilihat sebagai seeorang yang
malas, jahat, tidak berperasaan, tidak peduli dan rapuh. Banyaknya
justifikasi dari awam mengenai gangguan mental juga membuat
penderitanya enggan bercerita dan lebih senang menampilkan persona
yang baik-baik saja.

Keadaan tersebut dialami penulis dan kemudian digambarkan
melalui foto di atas, ketika menyadari bahwa ada bagian dirinya yang
gelap yang disembunyikan amat jauh sehingga orang lain tak perlu
mengerti. Model diposisikan menghadap ke cermin, sebab cermin sendiri
memiliki fungsi memantulkan bayangan, sehingga model terlihat sedang
melihat sebagian dirinya yang lain yang sengaja difoto dengan pakaian
hitam, agar lebih terlihat perbedaannya. Setting lokasi kamar masih dipilih
karena ruang tersebut adalah ruang paling personal untuk memuntahkan
semua prasangka, tangis, pertanyaan dan semua ide pengkarya.

Skema Pemotretan:

Gambar 36. Tata cahaya karya 4
Gambar: Erina Sukmawati
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Keterangan:

Model menghadap ke cermin dan lampu spot diletakkan di
belakang model. Untuk membangun suasana, dua lampu spot cahaya nya
diarahkan kepada model. Untuk meratakan cahaya, sebuah speedlite
dipasang di kamera dan cahaya nya dipantulkan ke langit-langit kamar.

Semuanya dilakukan di dalam ruangan menggunakan artificial light.
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5. Judul Karya: I want to see a better day

“l want to see a better day”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper
Tahun: 2019

b. Deskripsi Karya

Gangguan cemas mengakibatkan gejala fisik seperti mual,

berkeringat, merasa lemas, jantung berdetak kencang, serta perubahan
behavioural dan kognitif. Perubahan-perubahan seperti mudah marah,
tidak bisa berkonsentrasi, menghindar dari orang lain, kehilangan
ketertarikan pada banyak hal, ketakutan yang tidak berdasar adalah

pengalaman yang hampir semuanya dialami pengidap anxiety disorder,
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pun oleh penulis. Hampir dua tahun merasakannya, penulis merasa ada
yang menahan langkahnya. Sehingga banyak hal tidak terselesaikan
dengan lancar di dua tahun terakhir. Penulis juga kehilangan ketertarikan
dengan banyak hal. Kehilangan ketertarikan pada hobi ternyata semakin
membuat keadaan lebih sulit sebab tidak tau harus menghindar dan lari
dari cemas dengan cara apa. Pada foto di atas, ‘sesuatu yang menahan’
digambarkan oleh akar yang sengaja dipasang di kaki model. Model
diposisikan menjauhi akar dan memegang pagar putih, yang berarti masih
masih ada harapan untuk pergi dari kecemasan yang menahan langkahnya
cukup lama, apalagi dengan latar belakang langit biru cerah dan pohon
yang porsinya lebih banyak terlihat di gambar, daripada kegelapan.

Skema Pemotretan:

Gambar 37. Tata cahaya karya 5
Gambar: Erina Sukmawati

Keterangan:
Di atas latar pengambilan gambar ini, dibentangkan kain putih

lebar sebagai media untuk memantulkan cahaya dari speedlite yang
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diletakkan disamping dan untuk melindungi latar dari sinar matahari
langsung. Sehingga kain putih tersebut juga berfungsi sebagai diffuser,

mengingat gambar ini diambil di saat matahari cukup terik.
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6. Judul Karya: Help-seeking

“Help-seeking”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya

Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper

Tahun: 2019

b. Deskripsi Karya

Foto di atas menggunakan properti seperti foto sebelumnya, yaitu
akar. Tetapi di foto kali ini, akar sengaja dililitkan di tangan model. Akar
digunakan sebagai simbol dari kekangan, sehingga karya di atas

menggambarkan bahwa anxiety disorder dapat membawa dampak buruk
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yaitu menahan si penderitanya untuk melakukan hal-hal yang sederhana
dan biasa dilakukan sehari-hari. Misalnya, tidur tepat waktu, bangun tepat
waktu, bertemu banyak orang, menyelesaikan kewajiban-kewajiban dasar
untuk makan, minum dan lainsebagainya. Kebiasaan dalam keseharian
yang telah dibangun cukup lama, ternyata ritmenya dapat menjadi
berantakan karena satu atau dua hal tidak dilakukan. Dan hal tersebut
berakibat juga pada semua hal yang seharusnya dilakukan. Seperti efek
kupu-kupu dari teori chaos yang berbunyi “di mana perubahan kecil pada
satu tempat dalam suatu sistem non-linear dapat mengakibatkan perbedaan
besar dalam keadaan kemudian”. Begitu juga bagi penderita anxiety
disorder, sedikit perubahan pada ritme yang telah dijalankan dalam kurun
waktu lama, dapat mempengaruhi seluruh kehidupannya. Misal,
kehilangan relasi, kehilangan kepercayaan diri maupun kepada orang lain,
pikiran negatif yang mendahului segalanya, keterlambatan memenuhi

target, dan lainsebagainya.

Tangga rumah sengaja dijadikan latar untuk memposisikan model
seperti ingin lepas dari kekangan, namun harus melewati banyak tangga
untuk kembali ke permukaan, untuk kembali menemukan dirinya, kembali
pada ritme yang seharusnya ia lakukan bersama dengan tubuhnya.
Mengulang lagi kebiasaan-kebiasaan yang ritmis, teratur, dan tidak

membuatnya berantakan.
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Skema Pemotretan:
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Gambar 38. Tata cahaya karya 6
Gambar: Erina Sukmawati

Keterangan:

Lampu spot diletakkan di atas model (disebelah kamera) untuk
memberi pencahayaan pada ruang dan model. Lampu spot lain diletakkan
dibalik pegangan tangga agar membentuk bayangan di tembok.

Pengambilan gambar secara high angle.
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7. Judul karya: When I close My Eyes

“When | close My Eyes”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya

Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper

Tahun: 2019

b. Deskripsi Karya

Dalam beberapa karya, seringkali tata artistik dibangun dengan
menggunakan bunga atau tanaman kering untuk melambangkan
kecemasan. Pada foto di atas pun, bunga sengaja digunakan bunga untuk

menutup muka model, kecuali di bagian mata. Hal tersebut
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menggambarkan bahwa sebagai seseorang yang menderita anxiety
disorder, ia ingin sekali menutup mata, melupakan apa yang sedang
dialaminya, dan menutupi keadaan dirinya.

Di sisi lain, ingin menganggapnya sebagai teman, sebagai bunga
tidur, bahwa suatu saat akan lepas dengan sendirinya. Kecemasan akan
pergi dengan sendirinya. Tapi pada kenyataannya, semua terulang saat
membuka mata. Dan waktu terbaik untuk lari perasaan cemas adalah
dengan tidur, tapi di saat tertentu, tidur juga sangat sulit untuk dilakukan.
Sebagaimana dipahami, bahwa sebagian besar penderita gangguan mental,
mengalami masalah dengan tidur. Bisa jadi insomnia atau kurang tidur,
dan bisa juga sebaliknya, terlalu lama tidur.

Skema Pemotretan:

e
——> digguser
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Gambar 39. Tata cahaya karya 7
Gambar: Erina Sukmawati

Keterangan:
Skema di atas adalah posisi yang terlihat dari depan yaitu posisi

model terbaring di lantai, dan foto diambil secara high angle. Di atas

74



model, terdapat lampu spot yang diberi filter menggunakan diffuser agar

cahaya yang jatuh di wajah model tidak terlalu keras.
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8. Judul Karya: Bittersweet bundle of mystery

“Bittersweet bundle of mystery”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper
Tahun: 2019

b. Deskripsi Karya

Perjamuan makan adalah prosesi yang dilakukan untuk menyambut

sesuatu, misalnya menyambut tamu atau memperingati suatu momen.
Perjamuan menandakan bahwa tamu diterima oleh pemilik rumah, dan
bahwa suatu momen pantas untuk disambut. Berhubungan dengan karya di
atas, situasi dibangun seperti kegiatan perjamuan makan, namun model

hanya seorang diri. Perjamuan yang dimaksud adalah perjamuan untuk
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menyambut semua keresahan, ketakutan, kesedihan dan kesendirian. Maka
dari itu meja sengaja digunakan meja sekaligus dilengkapi dengan
beberapa benda di atasnya.

Setiap benda pun memiliki makna. Buah apel sebagaimana
diketahui pada kepercayaan tertentu, dianggap sebagai buah pengetahuan.
Dua apel di meja untuk menggambarkan bahwa pengetahuan adalah salah
satu pemicu keresahan, terhadap apapun. Disaat tertentu, muncul
keinginan supaya tidak mengetahui apa-apa agar semua hal tidak membuat
pikiran semakin kacau. Namun, model diposisikan menggigit apel karena
meskipun menakutkan, pengetahuan adalah salah satu harapan yang masih
dimiliki. Dengan pengetahuan, terkadang pikiran negatif dapat dialihkan,
yaitu dengan memuaskan rasa ingin tahu terhadap sesuatu.

Di atas meja juga terdapat tengkorak yang melambangkan
ketakutan terhadap kematian. Bagaimana kematian adalah misteri yang
kedatangannya tidak akan pernah bisa dipersiapkan. Kemudian ada simbol
patung loro blonyo yang menggambarkan ketakutan terhadap dunia
pernikahan. Properti lain yang mendukung tata artistik dari foto di atas
adalah bunga-bunga kering yang digantung mengarah ke meja adalah
simbol dari anxiety disorder, seperti yang sudah muncul pada foto-foto

sebelumnya.
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Skema Pemotretan:

—> plosh
lampo \l/ ‘ ¥

——> Kamera

Gambar 40. Tata cahaya karya 8
Gambar: Erina Sukmawati

Keterangan:

Pencahayaan dominan yang digunakan dalam pemotretan di atas

adalah cahaya samping yang menggunakan artificial light, yaitu dua

lampu spot yang diletakkan di luar jendela untuk membangun suasana

dramatis, dan satu lampu flash berdaya lebih kecil difokuskan untuk

memberi cahaya pada wajah model.
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9. Judul Karya: Brain Fog

i 6 S P 4
¥ %A .

“Brain Fog”
Foto: Erina Sukmawati
a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper
Tahun: 2019
b. Deskripsi Karya
Brain Fog adalah istilah yang sering digunakan untuk
menggambarkan bahwa ada kabut tebal yang menyelimuti otak.
Mendeskripsikan bahwa ada kabut yang meneylimuti pikiran seseorang,
yang menyebabkan seseorang menjadi sulit berpikir jernih dan
berkonsentrasi. Fungsi kognitif otak seperti kemampuan penyelesaian

masalah, pengambilan keputusan, penalaran, penyimpanan memori,

mencerna dan mengolah infomasi menjadi menurun atau terganggu.
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Keadaan tersebut bisa dialami siapa saja di rentang usia muda
sekalipun. Gejalanya bisa seperti tiba-tiba lupa ketika akan mengatakan
atau melakukan sesuatu. Kehilangan fokus dan mudah terdistraksi sering
dialami siapapun yang menderita brain fog. Sebabnya pun beragam, mulai
dari kekurangan asupan nutrisi pada makanan, kurang tidur, gegar otak,
hingga penyebab yang berhubungan dengan kesehatan mental seperti
stress atau mengalami gangguan kecemasan. Karya di atas adalah
gambaran bagaimana brain fog hadir sebagai keadaan yang sering dialami
secara pribadi. Kabut/ fog berusaha divisualisasikan dengan pemilihan
properti yang tepat, yaitu menggunakan dakron karena bentuknya

menyerupai bentuk awan.

Skema Pemotretan:
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Gambar 41. Tata cahaya karya 9
Gambar: Erina Sukmawati
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Keterangan:
Skema di atas adalah posisi yang terlihat dari depan, yaitu posisi
model duduk di lantai, dan foto diambil secara low angle. Pencahayaan

yang digunakan adalah pencahayaan alami.
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10. Judul Karya : O Sleep

“O Sleep”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper
Tahun: 2019
b. Deskripsi Karya
Karya di atas menggambarkan kehidupan salah satu efek dari
anxiety disorder, yaitu gangguan tidur. Gangguan tidur terjadi karena
terlalu banyak hal yang dipikirkan sehingga di waktu-waktu yang

seharusnya digunakan untuk tidur, pikiran justru sedang berjalan cukup
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berat sehingga sulit untuk membuat tubuh dalam keadaan tenang agar
dapat cepat tidur. Baju tidur sengaja dipilih dan penggunaan bantal untuk
menunjukkan kegiatan ‘tidur’.

Skema Pemotretan:
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Gambar 42. Tata cahaya karya 10
Gambar: Erina Sukmawati
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11. Judul Karya : Bad Symptom

“Bad Symptom”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper
Tahun: 2019

b. Deskripsi Karya

Karya tersebut merupakan gambaran dari bagaimana yang

dirasakan saat anxiety datang secara tiba-tiba. Perasaan cemas tersebut
membuat dirinya tenggelam pada emosi berupa kesedihan, amarah, dan
ketakutan. Pun timbulnya rasa sesak yang menyergap juga berpengaruh

pada pernapasan yang sedikit lebih berat, seperti perasaan sesak ketika

84



berada di dalam air. Untuk itu foto sengaja diambil di dalam air, dengan
posisi model seperti tanpa daya menuju tenggelam.

Skema Pemotretan:
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Gambar 43. Tata cahaya karya 11
Gambar: Erina Sukmawati
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12. Judul Karya : Trapped

“Trapped”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper
Tahun: 2019

b. Deskripsi Karya

Karya di atas merupakan gambaran atas perasaan terjebak yang
sepanjang waktu dirasakan, dan tidak tahu cara menyingkirkannya.
‘Terjebak’ yang dirasakan terasa seperti bahwa sampai kapanpun tidak akan
mungkin dapat lepas dari anxiety disorder, dan juga merasakan bahwa dirinya

terjebak karena kesalahan dirinya sendiri. Hal tersebut ditunjukkan dengan
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pose model yang sengaja diposisikan di dalam cermin dan cermin tersebut
seolah sedang dipegang oleh model itu sendiri. Lilin disekelilingnya adalah
wujud dari cahaya (pertolongan) yang hanya akan didapat jika dapat lepas

dari jebakan diri sendiri.

Skema Pemotretan:
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Gambar 44. Tata cahaya karya 12
Gambar: Erina Sukmawati
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13. Judul Karya : Fix my broken years

“Fix my broken years”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper

Tahun: 2019
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b. Deskripsi Karya

Karya di atas menunjukkan akan adanya Kkeinginan untuk
memperbaiki tahun-tahun yang telah berlalu yang dirasa telah banyak
kesia-siaan. Hal tersebut ditunjukkan dengan buah-buahan yang sudah
hampir busuk dan direkatkan kembali dengan benang. Model berpose
seperti sedang menjahit buah yang diibaratkan sebagai sesuatu yang sudah
tidak dapat lagi diperbaiki seperti semua, dalam hal ini yang dimaksudkan
adalah tahun-tahun yang sudah berlalu. Tetapi setelah itu, disadari bahwa
tidak akan dapat merubah apapun yang sudah terjadi, tetapi di masa yang
akan datang, masih banyak kesempatan yang harus digunakan dengan
sebaik-baiknya.

Skema Pemotretan:
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Gambar 45. Tata cahaya karya 13
Gambar: Erina Sukmawati
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14. Judul Karya : What If

“What If”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper

Tahun: 2019
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b. Deskripsi Karya
Karya tersebut merupakan gambaran dari salah satu hal yang
terkadang dipikirkan yaitu bagaimana jika seandainya tidak pernah
dilahirkan di dunia ini. Bagaimana jika hal tersebut justru lebih baik untuk
dirinya dan semua yang pernah memiliki kepentingan dengannya. Hal
tersebut ditunjukkan dengan pemilihan angka dalam lilin ulang tahun,
yaitu angka nol.

Skema Pemotretan:
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Gambar 46. Tata cahaya karya 14
Gambar: Erina Sukmawati
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15. Judul Karya : The Guest

“The Guest”
Foto: Erina Sukmawati

a. Spesifikasi Karya
Ukuran: 60x80 cm
Media: Photo Paper

Tahun: 2019
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b. Deskripsi Karya

Karya di atas adalah gambaran saat mengalami anxiety disorder,
salah satu perasaan yang kerap muncul adalah merasa takut akan sesuatu
yang akan terjadi di masa depan. Kupu-kupu sering dikaitkan dengan
‘tamu’, mengingat dahulu kerap mendengar bahwa bila ada kupu-kupu
masuk ke dalam rumah maka itu sebuah pertanda bahwa si tuan rumah
akan kedatangan tamu. Dalam karya di atas, kupu-kupu diibaratkan
sebagai tamu, yaitu kejadian di masa depan. Warna biru yang berasalah
dari asap smoke bomb merupakan gambaran dari perasaan sedih dan

ketakutan.
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Gambar 47. Tata cahaya karya 15
Gambar: Erina Sukmawati
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perasaan cemas adalah salah satu emosi yang wajar dialami setiap manusia.
Kehadirannya berarti memberi ruang untuk meningkatkan kewaspadaan. Namun
bila munculnya perasaan cemas menjadi hal yang berlebihan, hal tersebut
merupakan gangguan mental yang biasa disebut “anxiety disorder”. Gejala-gejala
dari anxiety disorder sebagian besar tidak terlihat, seperti ketakutan tidak
mendasar, kesulitan berkonsentrasi, kesepian dan perasaan-perasaan lainnya,
berusaha digambarkan melalui fotografi.

Fotografi konseptual dipilih sebagai metode yang tepat karena dapat melatih
untuk mengolah ide, kemudian dieksplorasi menjadi konsep yang matang. Dengan
penerapan beberapa teknis fotografi dan pencahayaan menjadi medium sekaligus
cara untuk menghadirkan gejala-gejala tersebut dalam bentuk visual. Dari hasil
penelitian mengenai beberapa teknik, teknik pencahayaan campuran atau mixed
light, memiliki banyak keunggulan diantaranya adalah dapat menggabungkan
pencahayaan alami dan buatan, saat ingin membangun suasana berbeda, misalnya
efek cahaya dari jendela atau latar lainnya yang terdapat sumber cahaya alami.
Beberapa kendala yang muncul selama proses produksi salah satu diantaranya
adalah perbedaan tampilan berupa tone yang berbeda-beda dikarenakan perbedaan
kondisi cahaya, kamera yang digunakan, serta kondisi lokasi pemotretan misalnya

foto yang dihasilkan saat berada di dalam dan di luar ruangan bisa jadi berbeda.
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Namun semuanya dapat teratasi di melalui proses edit di tahap paska produksi
agar semua gambar menjadi selaras.

Selama pengerjaan karya ini, penulis menyadari bahwa sangat penting
diadakan sebuah rehearsal atau latihan sebelum produksi yang sebenarnya,
sehingga dapat mengantisipasi apa saja kendala yang mungkin akan timbul selama
pemotretan, sekaligus dapat melatih mata dan daya kreativitas kita agar dapat
melakukan improvisasi bila ada hal-hal yang tidak sesuai berdasarkan rancangan

atau konsep awal.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan dapat disimpulkan dalam beberapa poin, di
antaranya adalah sebagai berikut. Pertama, mahasiswa fotografi diharapkan dapat
mengeksplorasi lebih jauh mengenai sebuah ide dan cara menggambarkannya ke
dalam medium fotografi, khususnya fotografi konseptual. Fotografi konseptual
menuntut seseorang untuk melakukan pengamatan dan penelitian mendalam
terhadap suatu objek, agar dapat mengeksplorasi ide menjadi sebuah konsep yang
menarik. Persiapan sangat diperlukan baik secara teknis maupun non teknis.
Persiapan teknis dapat berupa persiapan alat, maka dari itu penting untuk
membuat rincian apa saja yang diperlukan untuk proses pemotretan dan diperiksa
kembali apakah semuanya normal dan sudah siap digunakan. Persiapan non teknis
dapat berupa rincian penggunaan properti tertentu untuk membangun sebuah tata
artistik pada sebuah karya foto serta pembentukan tim yang efektif untuk
membantu proses pemotretan. Usahakan untuk meminimalisir jumlah tenaga yang

membantu agar koordinasi lebih efektif.

95



Kedua, untuk masyarakat umum, fotografi tidak sekadar sebuah media
untuk berkreasi, melainkan juga media untuk menyampaikan pesan, terkait
dengan permasalahan psikologis atau gangguan mental. Seni fotografi mengalami
perkembangan seiring berjalannya waktu, baik secara teknis maupun eksplorasi
ide, sehingga para penikmat dan pelaku fotografi diharapkan dapat selaras dalam
menghadapi perkembangan, serta membawa kemajuan-kemajuan lain dalam

bidang fotografi.
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Anxiety Disorder

Blitz

Brain Fog

Chaos
Conscious
Contrast
Cropping

Diffuser

Digital Imaging

Editing

Ego

Eye Level
Finishing
Flare
Frame

Id

Low Key

Glosarium

: Istilah dalam psikologi yang berarti gangguan kecemasan
: Alat bantu pencahayaan di dalam fotografi

. Istilah dalam psikologi yang berarti kabut otak yang efeknya

adalah menghambat kemampuan berpikir

: Kekacauan

: Istilah dalam psikologi yang berarti kesadaran atau kesiagaan
: Perbedaan warna atara gelap dan terang dalam fotografi

: Penghapusan atau pemotongan salah satu bagian pada gambar

: Alat yang berfungsi untuk membuat cahaya lebih halus atau

menyebar

Pencitraan digital, dalam hal in fungsinya untuk

menambahkan atau mengurangi objek dalam foto

- Suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubag tampilan foto

yang sebenarnya menjadi seperti yang diinginkan

- Struktur psikis yang berhubungan dengan konsep tentang diri
: Sudut pandang pemotretan sejajar dengan tinggi objek

: Tahap pengerjaan akhir

- Istilah dalam fotografi yang berarti silau pada lensa

: Memberikan bingkai pada objek saat pemotretan

: Dalam psikologi memiliki arti sebagai komponen kepripadian

: Foto yang nuansa cahayanya gelap
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Mental Disorder

Mixed Light

Negative Space

Overthinking
Point of Interest

Pose

Preconscious

Speedlite

Storyboard

Super Ego

Survey

Tone

Unconscious

. Istilah dalam psikologi yang artinya adalah gangguan mental

. Pencahayaan dalam pemotretan yang berasal dari lebih dari

satu jenis cahaya

: Dalam fotografi, istilah ini mengarah pada ruang kosong dala

sebuah foto

: Memikrkan sesuatu secara berlebihan
: Fokus utama pada sebuah foto

: Bahasa tubuh dan ekspresi agar dapt menyampaikan karakter

subjek

. Istilah dalam psikologi yang artinya adalah ‘pra-sadar’ yang

menghubungkan antara sadar dan tidak sadar

: Alat dalam fotografi yang menghasilkan sumber cahaya

berupa lampu kilat

: Suatu perencanaan, sketsa, gambar kasar sebelum melakukan

proses produksi baik berupa foto, lukisan dan film

. Istilah dalam psikologi yang mengarah pada sisi etis/ moral

pada suatu kepribadian

: Peninjauan

. Variasi warna dingin atau panas, gelap dan terang pada

sebuah foto

: Istilah dalam psikologi yang berarti ketidaksadaran
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Lampiran

" 7 himafé

Gambar 48. Poster Pameran Karya Tugas Akhir
Gambar: Erina Sukmawati
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Gambar 50 . Ruang Pameran Karya Tugas Akhir
Foto: Erina Sukmawati
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Gambar 51 . Suasana Pameran Karya Tugas Akhir
Foto: Erina Sukmawati

Gambar 52 . Foto bersama tim penguji
Foto: Erina Sukmawati
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